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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dan 

dari enam strategi pemberdayaan perempuan di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Dan Perlindungan Anak Kota Bima yang berhasil dilakukan-nya 

yaitu salah satunya Pelatihan Kemampuan serta pemberdayaan Kelompok 

usaha dan yang kurang berhasil yaitu pada Bimbingan Konseling, kemudian 

dipaparkan adapun beberapa yang dapat diambil kesimpulannya sebagai 

berikut: 

1. Strategi pemberdayaan perempuan Di Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan 

Perlindungan Anak Kota Bima bisa dikatakan maksimal dan baik: 

a. Bimbingan Konseling 

Bimbingan yang dilakukan  oleh pemerintah Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Dan Perlindungan Anak Kota Bima belum optimal dan kurang 

efektif. 

b. Pemberdayaan Kelompok 

Kegiatan yang dilakukan oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan 

Perlindungan Anak Kota Bima bahwa pemberdayaan kelompok di Kota 

Bima terlaksana dengan baik dengan mengajak perempuan ikut  kegiatan 

kewirausahaan dan berkolaborasi satu sama lain. 

c. Pemberdayaan Kelompok Usaha 
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Pemerintah Dinas Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak 

Kota Bima memberikan fasilitas kepada kelompok usaha perempuan 

untuk meningkatkan pemberdayaan kelompok usaha dan membangun 

usaha serta mengembangkan usaha, perempuan kota bima sudah mandiri. 

c. Memotivasi 

Pemerintah DP3A melaksanakan kegiatan sosialisasi setiap tahun dan 

kelompok perempuan yang dibentuk oleh DP3A kota bima menjadi 

termotivasi terhadap potensi yang dimiliki oleh perempuan. 

d. Peningkatan Kesadaran Dan Pelatihan Kemampuan 

Pemerintah DP3A lebih mengkhususkan program kegiatan pelatihan 

perempuan oleh sebab itu berpengaruh besar pada kesadaran perempuan 

dengan kegiatan pelatihankemampuan memberikan keasadaran 

pemahaman akan kemampuan yang dimiliki sehingga banyak perempuan 

Kota Bima yang terlatih dan bisa dikatakan berhasil. 

e. Pembangunan Dan Pengembangan Jaringan 

Pembangunandan pengembangan jaringan dengan kegiatan sosialisasi 

setiap tahunnya dan telah mengajak perempuan disetiap kelurahan 

mengikuti kegiatan oleh sebab itu program kegiatan yang diadakan oleh 

DP3A Kota Bima sudah optimal dan efektif bisa dikatakan maksimal. 

2. Faktor Penghambat Pemberdayaan Perempuan Di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Dan Perlindungan Anak Kota Bima. 

Program kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Dan Perlindungan Anak  Kota Bima sudah baik dalam 
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pelaksanaannya namun kurangnya kesadaran perempuan yang menjadi faktor 

penghambat kegiatan pemberdayaan perempuan untuk mencapai sebuah 

keberhasilan di Kota Bima.   

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas saran yang dapat 

peneliti berikan sebagai berikut: 

1. Mengenai kesadaran perempuan, Pemerintah Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Dan Perlindungan Anak Kota Bima harus lebih optimal 

dalam kegiatan yang dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran 

perempuan dengan begitu perempuan kota bima mengetahui potensi 

sebenarnya yang ada pada dirinya dan bekal keterampilan yang 

diberikan. 

2. Strategi pemberdayaan perempuan yang dilaksanakan oleh Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kota Bima mengenai 

pemberdayaan kelompok usaha sebaiknya pada saat proses kegiatan 

harus memberikan edukasi atau pendidikan yang dapat membekali 

perempuan Kota Bima tentang bagaimana cara mengelola usaha yang  

baik dengan begitu perempuan kota bima bisa lebih mengembangkan 

usahanya diluar daerah agar mereka mendapatkan pendapatan yang besar 

untuk kebutuhan ekonominya. 
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